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ABSTRAK

Kepemimpinan merupakan faktor krusial dalam mencapai tujuan organisasi karena pemimpin
berperan dalam mengarahkan, memotivasi, dan mengoordinasikan bawahannya untuk bekerja
menuju visi bersama. Dalam praktiknya, gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh seorang
pemimpin berdampak signifikan terhadap dinamika tim dan efektivitas organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis gaya kepemimpinan otoriter yang digambarkan oleh Bossman
dalam film My Stupid Boss dan dampaknya terhadap hubungan kerja antara pemimpin dan
bawahan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif, di mana data
diperoleh melalui observasi adegan film, transkrip dialog, dan tangkapan layar, yang kemudian
dianalisis berdasarkan teori kepemimpinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bossman
menerapkan gaya kepemimpinan otoriter dengan kontrol penuh, komunikasi satu arah, dan
dominasi dalam pengambilan keputusan, yang mengakibatkan disiplin bawahan tetapi juga
menurunkan motivasi, membatasi kreativitas, dan meningkatkan kohesi tim. Lebih lanjut, pola
komunikasi yang tidak partisipatif menghilangkan kesempatan bawahan untuk mengungkapkan
ide dan kritik, memicu frustrasi dan stres di tempat kerja. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
gaya kepemimpinan otoriter dapat efektif dalam jangka pendek, penggunaan yang berlebihan
dapat menimbulkan dampak psikologis negatif dan menghambat pencapaian tujuan organisasi
secara berkelanjutan.

Kata kunci : Kepemimpinan, Otoriter, Dinamika Tim

ABSTRACT

Leadership is a crucial factor in achieving organizational goals because leaders play a
role in directing, motivating, and coordinating their subordinates to work toward a shared
vision. In practice, the leadership style adopted by a leader significantly impacts team
dynamics and organizational effectiveness. This study aims to analyze the authoritarian
leadership style portrayed by Bossman in the film My Stupid Boss and its impact on the
working relationship between leaders and subordinates. This study employed a qualitative
method with a narrative approach, where data were obtained through observation of film
scenes, dialogue transcripts, and screenshots, which were then analyzed based on
leadership theory. The results showed that Bossman implemented an authoritarian
leadership style with full control, one-way communication, and dominance in decision-
making, which resulted in subordinate discipline but also decreased motivation, limited
creativity, and increased team cohesion. Furthermore, the non-participatory
communication pattern deprived subordinates of the opportunity to express ideas and
criticism, triggering frustration and stress at work. These findings confirm that although
authoritarian leadership styles can be effective in the short term, excessive use can have
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negative psychological effects and hinder the sustainable achievement of organizational

goals.

Keyword : Leadership, Authoritarian, Team Dynamics

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan secara umum

dipahami sebagai kemampuan
seseorang dalam mengarahkan,
mengoordinasikan, dan membentuk

perilaku individu maupun kelompok
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
kajian  manajemen, kepemimpinan
bukan hanya dipandang sebagai posisi
formal, tetapi juga proses sosial yang
melibatkan interaksi, komunikasi, dan
pengaruh dalam kelompok (Northouse,
2021). Dalam  konteks  modern,
kepemimpinan menekankan pentingnya
partisipasi, komunikasi terbuka, dan
pemberdayaan anggota tim agar tercapai
tujuan bersama. Pemimpin modern tidak
hanya bertindak sebagai pengarah, tetapi
juga sebagai fasilitator yang
membangun kepercayaan,
menginspirasi, dan menciptakan budaya
organisasi yang inklusif (Nursalim et
al., 2023). Oleh karena itu,
kepemimpinan tidak bisa dilepaskan
dari nilai etika dan tanggung jawab

sosial yang menjadi dasar  bagi
keberlanjutan = organisasi  (Ronnie,
2024).

Setiap gaya kepemimpinan

memiliki kelebihan dan kelemahannya
masing-masing, tergantung pada situasi,
karakter bawahan, serta kebutuhan
organisasi. Gaya otoriter misalnya,
dapat efektif dalam kondisi yang
membutuhkan keputusan cepat dan
kepatuhan tinggi, tetapi berpotensi
menekan kreativitas bawahan
(Syihabuddin et al., 2023). Sebaliknya,
gaya kepemimpinan demokratis atau
partisipatif ~ mampu  meningkatkan
keterlibatan anggota tim, meskipun
proses pengambilan keputusan menjadi
lebih panjang (Usman et al., 2021). Hal
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ini menunjukkan  bahwa  gaya
kepemimpinan  sangat berpengaruh
terhadap motivasi, disiplin, serta
dinamika kerja tim. Dengan kata lain,
keberhasilan organisasi sangat
ditentukan  oleh  kesesuaian gaya
kepemimpinan dengan konteks yang
dihadapi (Timori Kansaki et al., 2021).

Dalam film My Stupid Boss,
tokoh Bossman merepresentasikan gaya
kepemimpinan otoriter yang menekan
partisipasi bawahan dan memusatkan
seluruh ~ keputusan pada dirinya.
Bossman sering menolak kritik maupun
saran, bahkan menggunakan cara
sepihak dalam mengatur perusahaan
(Wahyuni et al., 2022). Sikap ini
menciptakan kedisiplinan tetapi
sekaligus mengurangi motivasi dan
loyalitas karyawan. Lebih jauh, gaya
kepemimpinan  otoriter = Bossman
menimbulkan dinamika tim yang kaku
serta menekan kreativitas bawahan,
sehingga karyawan merasa terjebak
dalam sistem yang tidak adil (Haryanto
& Subroto, 2023). Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis representasi gaya
kepemimpinan otoriter Bossman dalam
film My Stupid Boss serta dampaknya
terhadap motivasi kerja, komunikasi,
dan dinamika tim.

2. LANDASAN TEORI

A. Manajemen
Manajemen pada dasarnya
merupakan proses perencanaan,

pengorganisasian,  pengarahan, dan
pengendalian sumber daya untuk
mencapai tujuan secara efektif dan
efisien (Robbins & Coulter, 2021).
Dalam konteks ini, kepemimpinan
memegang peran penting terutama
dalam fungsi pengarahan (directing) dan
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pengendalian  (controlling), karena
pemimpin bertanggung jawab
membentuk perilaku bawahan agar
selaras dengan visi organisasi. Fayol
dalam teori klasiknya menyebutkan
bahwa fungsi manajemen terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian, di mana
kepemimpinan berkaitan erat dengan
fungsi leading yang menuntut pemimpin
tidak hanya memberi instruksi, tetapi
juga membangun komunikasi, motivasi,
dan koordinasi agar tim dapat bekerja
harmonis (Daft, 2020). Manajemen
modern menekankan bahwa
kepemimpinan tidak sekadar mengatur,
melainkan juga membentuk  budaya
organisasi yang adaptif terhadap
perubahan, karena gaya kepemimpinan
yang tepat akan memengaruhi tingkat
keterlibatan karyawan (Sutrisno &
Rahman, 2023). Dengan demikian,
kepemimpinan ~ merupakan bagian
integral dari fungsi manajemen, sebab
perencanaan dan  pengorganisasian
tanpa kepemimpinan yang efektif tidak
akan optimal, dan keberhasilan

organisasi = sangat ditentukan oleh
kemampuan pemimpin dalam
mengarahkan, memotivasi, serta

memastikan tercapainya tujuan bersama.

B. Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam
perspektif teori manajemen dipahami
sebagai kemampuan individu untuk
membentuk, mengarahkan, dan
mengoordinasikan aktivitas kelompok
guna mencapai tujuan tertentu. Teori
kontingensi menempatkan
kepemimpinan sebagai proses yang
dipengaruhi oleh situasi, artinya gaya
kepemimpinan yang efektif bergantung
pada karakteristik pemimpin, bawahan,
serta lingkungan kerja yang
melingkupinya (Robbins & Judge,
2022). Proses sosial ini melibatkan
pembentukan hubungan, struktur, dan
pemahaman dalam kelompok agar
tercapai tujuan bersama, di mana
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kepemimpinan  dipandang  sebagai
interaksi dinamis yang tidak hanya
didasarkan pada hierarki formal (Liden,
2025). Dalam  konteks tertentu,
kepemimpinan juga dapat dimediasi
oleh teknologi, seperti dalam konsep e-
leadership yang membentuk ide,
perasaan, serta performa individu
maupun kelompok melalui pemanfaatan
informasi digital (Laukka et al., 2022).
Kepemimpinan  ideal  seharusnya
dibangun atas dasar nilai sosial yang

menghormati norma dan harapan
kelompok, menekankan kapasitas,
integritas, kematangan mental,

emosional, serta kemampuan inovatif
seorang - individu untuk menciptakan
layanan baru pada waktu yang tepat,
sehingga layak diakui dan diangkat
sebagai pemimpin (Imtinan, 2021).

C. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan memiliki
beragam bentuk dengan kelebihan dan
kelemahan masing-masing, tergantung
pada kebutuhan organisasi.
Kepemimpinan otoriter menempatkan
pemimpin sebagai otoritas tertinggi
yang mendominasi kebijakan tanpa
melibatkan bawahan (Noratta et al.,
2022), sedangkan gaya demokratis
justru menekankan partisipasi dalam
pengambilan keputusan yang dapat
meningkatkan  motivasi  meskipun
memperlambat proses (Usman et al.,
2021). Gaya karismatik mengandalkan
daya tarik personal untuk membangun
loyalitas, tetapi rawan menimbulkan
ketergantungan (Kurniawan et al.,
2023), sedangkan gaya laissez-faire
menekankan pendelegasian luas yang
efektif bagi tim berpengalaman namun
berpotensi menurunkan produktivitas
bila anggota tidak siap (Suaidy & Rony,
2023). Kepemimpinan transaksional
berfokus pada sistem reward dan
punishment  untuk  mengendalikan
kinerja (Hanif & Mas’ud, 2024),
sementara  gaya  transformasional
menekankan inspirasi dan inovasi agar
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organisasi  lebih  adaptif terhadap
perubahan (Asbari & Novitasari, 2021).
Adapun gaya kepemimpinan birokratis
menitikberatkan pada  kepatuhan
terhadap aturan formal sehingga cocok
dalam organisasi yang diatur Kketat,
tetapi kurang mendorong Kreativitas
(Fitriana & Hidayat, 2021).

D. Gaya Otoriter

Gaya kepemimpinan otoriter
menekankan pemimpin sebagai otoritas
tertinggi yang menentukan seluruh
kebijakan, prosedur, dan tujuan
organisasi tanpa melibatkan partisipasi
bawahan. Pemimpin dengan gaya ini
memiliki kendali penuh dan
memberikan tingkat otonomi yang
sangat rendah kepada anggota, sehingga
organisasi bergerak berdasarkan
kekuasaan semata (Noratta et al., 2022).
Dalam ~ praktiknya,  kepemimpinan
otoriter ~ cenderung  menimbulkan
hambatan komunikasi terbuka dan
kolaborasi karena kontrol yang sangat
ketat. Menurut Yukl (2019),
kepemimpinan otoriter dapat
meningkatkan efisiensi jangka pendek
melalui disiplin dan kepatuhan, namun
berpotensi menurunkan kreativitas serta
keterlibatan tim dalam jangka panjang.
Dengan demikian, meskipun gaya ini
mampu mempertegas kedisiplinan, dan
juga dapat menghambat inovasi dan
partisipasi dalam dinamika organisasi

modern.
E. Dinamika Tim dalam

Organisasi
Dinamika tim dalam organisasi
dipahami sebagai interaksi antarindividu
yang membentuk pola kerja sama,
komunikasi, dan koordinasi untuk
mencapai tujuan bersama. Dinamika ini

mencakup  aspek  peran, norma,
kepemimpinan, serta hubungan
antaranggota yang menentukan

efektivitas tim. Menurut Tannenbaum et
al. (2021), dinamika tim terbentuk
melalui  interaksi  berulang  yang
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menciptakan struktur sosial dan aturan
tidak tertulis, sementara Mathieu et al.
(2022) menekankan tiga aspek utama
yaitu  kohesi,  komunikasi, dan
kepercayaan.  Pemimpin  berperan
penting dalam memengaruhi dinamika
ini, di mana gaya otoriter cenderung
menghasilkan interaksi yang kaku,
sedangkan gaya demokratis atau
transformasional mendorong terciptanya
iklim kolaboratif (Kukenberger &
D’Innocenzo, 2022). Oleh karena itu,
dinamika tim sangat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan yang diterapkan,
karena  kepemimpinan  menentukan
intensitas interaksi, pola kerja sama,
serta kualitas iklim organisasi.

3. METODOLOGI

Penelitian ~ ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
naratif karena mampu menggambarkan
fenomena secara mendalam melalui data
deskriptif berupa kata-kata, tindakan,
maupun narasi visual (Creswell & Poth,
2018). Menurut Denzin & Lincoln
(2018), penelitian kualitatif berfokus
pada pemahaman fenomena berdasarkan
perspektif partisipan atau objek kajian,
sehingga sesuai untuk menelaah
representasi — gaya ~ kepemimpinan
otoriter - yang ditunjukkan tokoh
Bossman dalam film My Stupid Boss.
Observasi dipilih sebagai teknik utama
dengan cara mengkaji setiap adegan
film, mencatat transkrip dialog, serta
mendokumentasikan tangkapan layar
untuk dianalisis berdasarkan kategori
tertentu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
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Potong gaji, ya?

Gambar 1. Bossman Memberikan
Hukuman Potong Gaji

Pada adegan Gambar 1
Bossman menegur staf nya dengan nada
keras karena dianggap absen sebelum
jam kerja selesai. Bossman: “Sikin,
gimana sih ni kok Andrian absen keluar
jam 5 gini si, kok tempe bener tu orang
si. Saya nanya kamu ngerti apa artinya
gak?.” Sikin: “Tidak.” Bossman: “Loh
makannya makan makanan yang bergizi
to Sikin... jangan roti cane setiap hari.
Itu artinya sebelum pukul lima dia sudah
pulang. Ngerti? Potong gajinya. Azhari
telat dua menit kenapa? Kok telat-telat
gini sih? Potong gaji ya? Telat 1 menit
potong satu jam, 2 menit 2 jam, dah gitu
aja.” (Diambil dari menit 07:00)

BOSSMAN

AthAYS %

karena aturan nomor saty

Iy :
Gambar 2. Bossman Selalu Benar

Pada adegan Gambar 2 Diana
yang merupakan karyawan baru
diperusahaan bercerita tentang gaya
kepemimpinan Bosnya yang unik.
Diana:’Baru sebentar kerja sama dia,
aku udah bisa nyimpulin kalau bosku
sedikit gila. Kerja di sini seperti
keBmbali ke zaman purbakala. Bossman
udah 10 tahun lebih tinggal di Malaysia,
tapi dia selalu ngomong pake bahasa
planet yang tak seorang pun mengerti.
Ini perusahaan yang paling gak punya
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aturan yang jelas, konsultan kaliber
internasional pun gak bisa
memperbaikinya. Karena  pembuat
masalah dari kekacauan ini tak lain
adalah bosnya sendiri. Di perusahaan ini
mengeluh ke bos adalah pemborosan
energi, karena aturan nomor 1 disini,
Bossman selalu benar.” (Diambil dari
menit 26:43)

Gambar 3. Trust No One

Pada adegan Gambar 3
memperlihatkan  bagaimana  gaya
kepemimpinan  otoriter ~ Bossman

tercermin dalam sikapnya yang penuh
kecurigaan terhadap bawahan. Adrian:
“Jika kita ingin menghemat, bagaimana
kalau beli AC bekas, Bos? Saya tahu
tempat yang menjualnya dengan harga
khusus.” Bossman: “Itu toko punya
saudara kamu ya? Hah? Kakek, nenek,
ipar?” Diana bercerita: “Kalau kamu
punya sesuatu yang baik untuk
perusahaan, lebih baik diam saja. Karena
Bossman selalu curiga dengan niat baik
kita dan berpikir apapun saranmu, pasti
kau ingin mencuri uangnya.” (Diambil
dari menit 29:00)

Pembahasan

Karakter Bossman dalam film
My Stupid Boss memperlihatkan gaya
kepemimpinan otoriter yang kuat, di
mana semua keputusan berada di
tangannya dan  bawahan  hanya
mengikuti. Pola ini terlihat dari
tindakannya yang sering memberikan
hukuman tegas seperti pemotongan gaji
hanya karena kesalahan kecil. Kontrol
berlebihan tersebut memang
menciptakan kedisiplinan dalam jangka
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pendek, tetapi juga memunculkan rasa
takut yang menurunkan motivasi kerja.
Bawahan tidak lagi bekerja dengan rasa
tanggung jawab, melainkan karena
tekanan dari pemimpin (Aditya et al.,
2022). Kondisi ini menegaskan bahwa
gaya otoriter lebih  menekankan
kepatuhan daripada kesadaran.

Selain itu, sikap Bossman yang selalu
merasa benar memperlihatkan pola
komunikasi satu arah yang menutup
kesempatan bagi bawahan untuk
menyampaikan kritik maupun ide. Bagi
karyawan seperti Diana, hal ini
membuat lingkungan Kkerja menjadi
kaku dan tidak  kondusif untuk
pengembangan diri. Ketidakmampuan
pemimpin membuka ruang partisipasi
mengakibatkan bawahan pasif serta
kehilangan inisiatif untuk memperbaiki
organisasi (Zheng et al., 2021).
Akibatnya, potensi yang dimiliki tim
tidak dapat berkembang secara optimal.
Situasi ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan otoriter sering = kali
menghambat kreativitas dan inovasi.

Sikap curiga Bossman terhadap
semua saran  bawahannya = juga
memperlihatkan lemahnya rasa saling
percaya dalam organisasi. Pemimpin
yang selalu menuduh dan mencurigai
niat baik karyawan  menciptakan
hubungan kerja yang penuh ketegangan.
Rasa tidak percaya ini membuat
karyawan enggan memberikan masukan
karena khawatir dianggap memiliki
tujuan tersembunyi. Akibatnya, kerja
sama tim sulit terbentuk dan koordinasi
menjadi tidak efektif (Chen et al.,
2015). Hal ini membuktikan bahwa
tanpa Kkepercayaan, organisasi tidak
akan mampu membangun dinamika tim
yang sehat dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa karakter Bossman dalam film My
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Stupid Boss merepresentasikan gaya
kepemimpinan otoriter dengan dominasi
penuh dan minim partisipasi bawahan.
Bossman menolak saran, menegur
bawahan dengan keras, serta
memusatkan seluruh keputusan pada
dirinya sendiri. Pola komunikasi satu
arah yang ditampilkan menekan
karyawan untuk patuh tanpa kesempatan
menyampaikan ide maupun Kritik.
Dampaknya, meskipun disiplin dapat
ditegakkan, kohesi tim melemah,
motivasi menurun, dan rasa percaya
terhadap pemimpin hilang. Hal ini
menjadi refleksi bahwa  gaya
kepemimpinan otoriter tidak sesuai
dengan tuntutan organisasi modern yang
membutuhkan kolaborasi, transparansi,
dan komunikasi terbuka.
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